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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Ruang Bakung BRSUD 

Tabanan mengenai asuhan keperawatan pada bayi asfiksia neonatorum dengan 

gangguan pertukaran gas dapat ditarik disimpulkan berupa: 

1. Tahap pengkajian 

Pengkajian yang dilakukan memiliki beberapa hasil yang sama 

dengan teori yang digunakan sebagai acuan meliputi identitas pasien, riwayat 

kesehatan dan pemeriksaan fisik yang berupa mengkaji frekuensi pernapasan, 

warna kulit, retraksi serta pemeriksaan AGD dan oksimetri nadi. Sedangkan 

terdapat perbedaan pengkajian yang dilakukan dengan teori yang ada seperti 

penilaian tangis bayi, pengukuran antropometri, dan pemeriksaan fisik serta 

perawat tidak melakukan pemeriksaan fisik berupa pemeriksaan kedalaman dan 

kualitas napas, inspeksi pergerakan dinding dada, ada tidaknya napas cuping 

hidung, suara napas tambahan, suara paru serta perkusi untuk mengetahui 

adanya suara tumpul pada dinding dada dan pemeriksaan tekanan darah. 

2. Diagnosa keperawatan 

Diagnosis keperawatan pada pasien 1 dan pasien 2 yang diperoleh dari 

dokumentasi terdapat kesenjangan dengan teori acuan Perawat di Ruang Pendet 

RSUD Mangusada Badung menuliskan diagnosis keperawatan yaitu gangguan 

pertukaran gas, pola napas tidak efektif, dan resiko infeksi. Perbedaan ini terjadi 

karena acuan yang digunakan oleh perawat di ruangan berbeda dengan acuan yang 

digunakan oleh peneliti. 
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3. Intervensi keperawatan 

Terjadi kesenjangan antara intervensi yang direncanakan perawat 

dengan teori yang ada dimana intervensi yang direncanakan tidak 

mencantumkan tujuan dan kriteria hasil yang diharapkan. 

4. Implementasi keperawatan 

Terdapat beberapa implementasi yang tidak dilakukan perawat sesuai 

dengan teori yang ada seperti mempertahankan kepatenan jalan napas, 

mengkaji adanya suara napas tambahan, menilai pergerakan dada pasien dan 

penggunaan otot bantu napas, memonitor kedalaman, irama serta usaha 

respirasi pasien. 

5. Evaluasi keperawatan 

Evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi formatif dengan format 

SOAP yang terdapat pada teori yang dijadikan acuan oleh penulis. 

B. Saran 

 

Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 
1. Pihak Rumah Sakit khususnya perawat diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan terhadap acuan terkini sehingga petugas 

kesehatan mampu melakukan asuhan keperawatan yang lebih optimal dan 

berfokus terhadap masalah yang dialami pasien 

 
2. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

bacaan dan referensi khususnya bagi mahasiswa keperawatan dalam 

penyusunan serta perkembangan penelitian selanjutnya mengenai gambaran 
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asuhan keperawatan pada bayi asfiksia neonatorum dengan gangguan 

pertukaran gas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


